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Abstrak

Artikel ini mengidentifikasi dan menentukan indikator financial literacy dan financial risk attitude, pertumbuhan
bisnis. Metode yang digunakan adalah pendekatan studi literature dari beberapa penelitian empiris sebelumnya
tentang bagaimana bisnis khususnya startup bisa bertumbuh karena pengaruh financial knowledge, financial
experience, risk attitude, dan risk taking. Temuan penelitian menunjukkan beberapa indikator faktor-faktor yang
membentuk financial knowledge, financial experience, risk attitude, dan risk taking serta pertumbuhan bisnis.
Kata Kunci: Financial knowledge, Financial experience, Risk attitude, Risk taking.

Abstract

This article identifies and determines indicators of financial literacy and financial risk attitude, business growth.
The method used is a literature study approach from some previous empirical research on how businesses,
especially startups, can grow due to the influence of financial knowledge, financial experience, risk attitude, and
risk taking. The study findings show several indicators of factors that make up financial knowledge, financial
experience, risk attitude, and risk taking and business growth.

Keywords: Financial knowledge, Financial experience, Risk attitude, Risk taking.
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PENDAHULUAN

Bisnis rintisan atau biasa disebut bisnis startup dalam dekade terakhir di Indonesia
memiliki perkembangan yang signifikan. Hal ini dampak dari banyaknya program inisiasi dan
juga program scale up bisnis yang ditawarkan tidak hanya dari pemerintah tapi juga dari swasta
entah investor perorangan ataupun perusahaan melalui program CSR atau sengaja membangun
incubator untuk menunjang perkembangan bisnis rintisan ini. Startup bisnis ibarat roti yang
baru keluar dari oven, masih fresh dan harum. Mengapa demikian? Bisnis start up menawarkan
ide brilian untuk memberi solusi terhadap problem sosial. Keunikan dari business start up ini
menyebabkan banyak investor yang tertarik menanamkan dananya pada bisnis start up.
Pertumbuhan signifikan startup dari hanya 52 startup pada 2015 terus meningkat menjadi 926
pada 2018 dan saat ini telah mencapai 1.307 perusahaan yang dibina
(https://economy.okezone.com).

Kota Malang merupakan salah kota yang memiliki potensi berkembangnya bisnis strartup
khususnya bidang digital dan kreatif. Kota Malang telah dinobatkan Badan Ekonomi Kreatif
Kota Malang menjadi Kota Kreatif (https://www.malangpostonline.com, 2019) mengingat
jumlah anak muda, potensi pasar, dan fasilitas infrastruktur yang sudah sangat memadai seperti
kota2 besar lainnya di Indonesia (https://infokampus.news, 2019). Kota Malang juga termasuk
kota yang mendapatkan Program Inkubator dan Akselerator Startup di Indonesia
(https://id.techinasia.com, 2019) dalam rangka menjalankan Program Gerakan Nasional 1000
Startup Digital di Indonesia. Oleh karena itu, Kota Malang merupakan tempat yang menarik
untuk dikaji lebih jauh perilaku dari bisnis startup ini terkait dengan pertumbuhan
perusahaannya. Ada satu paradoks dibalik fakta potensi dan pertumbuhan startup bisnis di
Indonesia. Bisnis startup di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup besar tetapi
tidak begitu dalam pertumbuhan nilai investasi startup di Indonesia yang masih tertinggal
dibandingkan dengan negara lainnya. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2019. Vietnam
memiliki pertumbuhan investasi startup tertinggi (158,2%) dan Thailand tumbuh 73.1%.
Sementara itu, Indonesia malah mengalami penurunan pertumbuhan yaitu dari 76% menjadi
56% pada tahun 2019 (https://databoks.katadata.co.id, 2019). Permasalahan utama dari
penurunan pertumbuhan bisnis start up sebagian besar terdapat pada masalah permodalan
(38,82%) dan sebesar 29,41 persen terdapat pada masalah sumber daya manusia (MIKTI dan
Teknopreneur Indonesia, 2018).

Berdasarkan data tersebut selain modal terdapat masalah pada kemampuan sumberdaya
manusia dalam mengelola permodalan tersebut diluar kemampuan sumber daya manusia
didalam startup dalam mengelola sumber lainnya dalam bisnisnya yang menjadi permasalahan
utama bagi startup. (Kachlami & Yazdanfar, 2016; Kozlenkova et al., 2014) menyebutkan jika
kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola permodalan (literasi keuangan) dapat
membuat perusahaan tumbuh dan memiliki keuanggulan kompetitif. Eniola dan Entebang
(2014) mengkhususkan jika dalam bisnis startup literasi keuangan yang berkualitas menjadi
tonggak utama bisnis startup tumbuh dan berkembang. Dalam upaya peningkatan literasi
keuangan, Huston (2010) mereview dari 71 literatur menjelaskan ada dua hal utama yaitu
pemahaman (understanding) dan aplikasi (use) atau beberapa literarur menyebutnya
pengetahuan (knowledge) dan pengalaman (experience). Pengetahuan dan pengalaman
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keuangan merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh pengelola startup bisnis,
namun ada hal lain selain pengetahuan dan pengalaman yang bisa mendukung tumbuhnya
bisnis startup. Hal itu adalah sikap terhadap keuangan ataupun pengelolaan keuangan. Sikap
manajer dapat menjadi mediasi dalam pengambilan keputusan pendanaan maupun struktur
modal bisnis startup.

Sikap terhadap keuangan lebih khusus menanggapi sikap terhadap risiko keuangan
dibahas tersendiri dari sudut pandang teori pengetahuan dalam rumpun knowledge yakni
knowledge-based risk management (KBRM) yang didasari dari knowledge management dan
risk management. KBRM menjawab bagaimana sikap manajer berhubungan langsung dengan
pengetahuan yang pada kasus ini terkait dengan pengetahuan financial. Keputusan strategis
yang akan diambil oleh seorang manajer selain karena pengatahuan financial yang dimiliki
manajer juga terdapat pertimbangan lain yang dalam penelitian menjadi keterbaruan, yakni
sikap risiko terhadap risiko (financial risk attitude). Lim et al. (2018) menyampaikan jika
proses manajer dalam pengambilan keputusan keuangan secara langsung mencerminkan
bagaimana seseorang menangani informasi yang kompleks termasuk resiko serta
menunjukkan niat untuk pengambilan keputusan investasi. Dalam penelitian yang berbeda
Xiao et al. (2001)dalam penelitiannya menemukan hasil jika sebagian perusahaan bersedia
mengambil risiko yang besar cenderung karena memiliki pengetahuan lebih banyak daripada
perusahaan yang tidak mau mengambil risiko. Sehingga, jelas hubungannya jika financial risk
attitude menjadi penting untuk diteliti lebih jauh apakah mampu memperkuat atau
memperlemah hubungan antara financial knowledge terhadap pertumbuhan startup bisnis.

Penelitian ini menyajikan literature study perihal kmplesitas financial knowledge yang
akan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan startup bisnis dengan mempertimbangan
beberapa variabel lainnya yaitu financial risk attitude pada startup bisnis yang nyaris belum
pernah tersentuh oleh penelitian terdahulu.

KAJIAN PUSTAKA
Knowledge Management

Knowledge Management menurut Holsapple & Joshi (2004) merupakan sistem yang
sengaja dibuat dalam memperluas, mengeloh dan menerapkan pengetahuan dengan cara
menambahkan niali bagi entitas untuk mencapai tujuan entitas tersebut. Ouput knowledge
management seperti dalam proses kebijakan, strategi dan implementasi pada entitas (Malhotra,
2005). Lebih lanjut, KM merupkan proses yang panjang bagi sebuah entitas untuk mendapatkan
keuanggulan kompetitif ([Falet et al. 2010). Proses tersebut selain telah diatur secara sistematis
juga termasuk upaya pertukaran informasi pengetahuan antara individu di dalam entitas (Alavi
& Leidner, 1999). Oleh karena itu KM merupakan upaya yang sistematis dan tidak sistematis
yang mengubah informasi dan asset intelektual menjadi nilai permanen bagi entitas(Garcia-
Teruel & Martinez-Solano, 2007).
Financial Literasi

Memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan sebuah keuanggulan (Schmeiser &
Seligman, 2013). Literasi keuangan menurut Huston (2010) tidak hanya mencakup
pengetahuan mengenai masalah keuangan hingga kemampuan untuk memanfaatkan
pengetahuan seperti pada keuputusan sehari-hari tetapi lebih pada pengertian pengethuan dan
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pendidikan keuangan. Hung et al. (2011) menyampaikan jika literasi keuangan terdiri atas
pengetahuan, sikap, perilaku dan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan. Lebih
lanjut penelitian Litterer (1965) yang merupakan penelitian terlama yang menjelaskan financial
knowledge merupakan kunci utama dalam proses pengambilan keputusan keuangan. Bahkan
pada tahun tersebut, pengetahuan akan keuangan dianggap memang menjadi tonggak
memperoleh hasil efektif atas pengelolaan keuangan sebuah entitas. Dalam dekade terakhir
literasi keuangan dikategorikan dalam dua dimensi yakni “understanding” dan “use” (Huston,
2010) yakni pengetahuan dan perilaku atas keuangan tersebut. Istilah selanjutnya yang
digunakan dalam literasi keuangan ini adalah dimensi pengetahuan keuangan (financial
knowledge), pengalaman keuangan (financial experience) dan perilaku keuangan (financial
behavior).
Financial Risk Attitude

Financial Risk Atittude kesediaan mereka untuk mengambil risiko (Weber et al, 2002).
Sikap menjadi salah satu penentu persepsi keuangan yang menjadi wawasan seseorang atau
entitas dalam proses pengambilan keputusan (Ricciardi, 2011). Financial risk attitude
berhubungan dengan toleransi risiko dalam keputusan keuangan salah satunya investasi.
Menurut Ricciardi (2011), toleransi risiko seorang investor berarti tingkat kenyamanan yang
dipengaruhi individu ketika memilih opsi investasi yang mengandung risiko inheren. Toleransi
risiko juga secara informal disebut sebagai 'faktor tidur', yang menandakan bahwa itu adalah
tingkat risiko yang dapat ditahan oleh investor tanpa kehilangan waktu tidur di malam hari.
Toleransi risiko keuangan merupakan indikator kesediaan mengambil risiko keuangan.
Toleransi risiko keuangan dapat didefinisikan sebagai jumlah ketidakpastian yang bersedia
diterima investor saat membuat keputusan keuangan (Grable, 1999). Secara alternatif, ini dapat
didefinisikan sebagai jumlah maksimum ketidakpastian yang bersedia diterima individu saat
membuat keputusan keuangan (Grable, 2000). Menurut Gibson et al. (2013), itu adalah tingkat
ketidaknyamanan yang ingin diterima seseorang (Fisher et al., n.d.) Toleransi risiko keuangan
seperti itu membantu dalam menentukan portofolio optimal untuk individu berdasarkan kurva
utilitas pengembalian risiko tertentu (Hallahan et al., 2004)

Pertumbuhan Bisnis Startup

Gibrat (1931) dalam Santarelli et al., (2006) melakukan salah satu studi sistematis
pertama pada pertumbuhan perusahaan yang menghasilkan hukum Gibrat, yang menyatakan
bahwa tingkat pertumbuhan tidak bergantung pada ukuran perusahaan (dan faktor lainnya).
Dari sini berikut bahwa pertumbuhan dalam istilah absolut sebanding dengan ukuran absolut,
karena itu hukum Gibrat kadang-kadang disebut sebagai aturan pertumbuhan proporsional. Uji
empiris hukum Gibrat dapat dirancang dengan dua cara. Pertama, karena hukum Gibrat
memunculkan distribusi ukuran lognormal (Santarelli et al., 2006), dimungkinkan untuk
menguji apakah distribusi yang diamati memang log-normal. Kedua, dengan menggunakan
data pada tingkat perusahaan individu, dimungkinkan untuk menguji apakah tingkat
pertumbuhan yang diamati bergantung pada ukuran atau faktor lain. Bukti empiris
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menunjukkan gambaran yang beragam (Caves, 1998; March & Sutton, 1997).

Studi sebelumnya yang berfokus terutama pada perusahaan besar memberikan dukungan
kepada hukum Gibrat dengan menunjukkan bahwa pertumbuhan tampaknya sebagian besar
tidak bergantung pada berbagai karakteristik tingkat perusahaan. Sebaliknya, studi yang
menggunakan data pada spektrum perusahaan yang lebih luas mengungkapkan bahwa terdapat
pola sistematis dalam pertumbuhan perusahaan. (Lotti et al., 2003) berpendapat bahwa
perusahaan yang lebih kecil perlu tumbuh lebih cepat daripada perusahaan besar untuk bertahan
hidup, yang secara langsung berlawanan dengan hukum Gibrat. Untuk mendamaikan temuan-
temuan yang kontradiktif, Lotti et al. (2009) memberikan 235 bukti bahwa hukum Gibrat gagal
ketika kedua perusahaan bertahan di masa depan dan mereka yang tidak dipertimbangkan tetapi
mungkin masih bertahan dalam jangka panjang, ketika semua perusahaan yang tidak efisien
telah keluar dari pasar. Argumennya adalah bahwa setelah semua perusahaan dalam suatu
kelompok telah mencapai ukuran efisiensi minimumnya dan setelah kekuatan dari pasar
menghilangkan, perbedaan yang mencolok ada pada efisiensi. Hukum Gibrat mungkin masih
berlaku untuk perusahaan yang bertahan. Meskipun argumen ini meyakinkan untuk membuat
pertumbuhan dan ukuran independen, argumen ini mungkin tidak relevan untuk variabel lain.
Secara khusus, sementara kekuatan pasar cenderung menghilangkan heterogenitas perusahaan,
aktivitas inovasi cenderung menciptakannya kembali.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada artikel adalah literatur review. Pengumpulan data mencakup
studi empiris yang dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti google scholar, emeraldinsight,
dan sciencedirect yang memiliki indeks internasional maupun nasional. Sumber artikel yang
digunakan dalam kurun waktu tahun 2015 sampai tahun 2020. Kata kunci dalam pencarian
artikel terdiri dari “Financial knowledge”, “Financial experience”, “Risk attitude”, “Risk
taking”. Kata kunci lainnya adalah “Pertumbuhan Bisnis Star Up”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Financial Knowledge — Financial Behavior

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa financial knowledge berpengaruh
secara positif signifikan terhadap financial behavior (Ameliawati & Setiyani, 2018; Jappelli &
Padula, 2013; Lim et al., 2018; Lusardi et al., 2017; Willis, 2008) Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa tingginya pengetahuan seseorang mengarahkan pada perilaku yang
lebih bermanfaat. Menurut huston (2010) dalam Yong et al. (2018) mengatakan bahwa definisi
financial literacy telah berkembang dari sekadar memiliki pengetahuan tentang masalah
keuangan menjadi kemampuan untuk menggunakan financial knowledge pada keputusan
keuangan sehari-hari. Financial literacy terdiri dari dua dimensi yaitu pemahaman dan
penggunaan (Huston, 2010). Pemahaman yang dimaksud dalam konteks ini merupakan
pengetahuan, sedangkan penggunaan yang dimaksud merupakan penerapan dari pengetahuan
tersebut (Yong et al., 2018). Financial literacy juga berkaitan erat dengan bagaimana membuat
suatu keputusan yang efektif tentang pemanfaatan manajemen keuangan (Gavigan, 2010).
Penelitian financial literacy menjelaskan bahwa berbagai keputusan menabung dan keputusan
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melakukan pinjaman menunjukkan bahwa induvidu yang memiliki pengetahuan keuangan
lebih baik dalam menggunakan produk keuangan (Grohmann, 2018). Dengan demikian,
financial knowledge mengindikasikan kepada seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan
keuangan yang lebih tinggi pada umumnya untuk melakukan proses pengambilan keputusan
keuangan yang efektif dan mengamankan instrument keuangan yang menguntungkan (Lim et
al., 2018).

Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Lim et al. (2018) yang meneliti hubungan
subjektif dan objektif financial knowledge sebagai variabel independe, financial behavioral
intention to invest sebagai variabel dependen, dengan persepsi risiko dan perilaku sebagai
mediasi. Penelitian ini dilakukan pada kalangan anak muda di Malaysia, khususnya daerah
Kelantan, Penang, Perak, Selangor, Sabah, Serawak, dan wilayah federal Kuala Lumpur. Focus
penelitian tersebut adalah kalangan pemuda berkerja dengan jenjang usia 19 tahun hingga 39
tahun. Pengumpulan data dalam Penelitian tersebut menggunakan kuisoner dengan skala linkert
1 (sangat tidak setuju) sampai 6 (sangat setuju). Dari 492 kuisoner yang disebarkan. Analisis
yang digunakan menggunakan analisis path, dengan tiga hubungan tidak langsung. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan hubungan positif Financial Knowledge terhadap Financial
Behavior. Yong et al. (2018) juga melakukan penelitian yang sama mengenai hubungan antara
Financial Knowledge, sikap, perilaku dan financial literacy pada kalapangan pemuda yang
bekerja di Malaysia, namun memiliki perbedaan variabel dengan penelitian Lim et al. (2018)
dan didukung dengan Theory Planed Bahavior (TPB). Meskipun demikian, kedua penelitian
tersebut masih dalam satu rumpun penelitian mengenai financial literacy, financial knowledge,
dan financial behavior. Penelitian ini dilakukan pada 80 pusat perbelanjaan dipilih berdasarkan
data Mal Perbelanjaan Malaysia (PPK) di wilayah Klang Valley. Tehnik pengambilan sampel
yang digunakan menggunakan convenience dan quota sampling, dengan target sampel
sebanyak 50 responden pada setiap Mall di wilayah Klang Valley. Berdasarkan dari total
sampel yang disebarkan, sebanyak 1915 kuisoner atau sebesar 47.88% kuisoner dinyatakan
valid dan dilanjutkan dengan uji PLS-SEM. Hasil penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa
financial knowledge berpengaruh secara positif dan signifikan dengan p-value (0.000) < 0,05.

Hasil penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Grohmann (2018) untuk menganalisis
financial literacy dan financial behavior pada masyarakat kelas menengah yang tinggal di
ekonomi perkotaan di Asia. Target penelitian ini merupakan masyarakat kelas menengah di
Bangkok, Thailand. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan melakukan analisi isi,
yang kemudian diturunkan menjadi kuisoner. Penelitian ini bekerja sama dengan perusahaan
riset pasar yang berbasis di Bangkok. Penelitian ini dilakukan selama sepuluh hari di Bulan
Desember 2012 dan mendapatkan sebanyak 491 orang kelas menengah. Pewawancara dalam
penelitian ini terdiri dari tiga tim masing-masing terdiri dari tiga sampai empat orang yang
ditempatkan pada enam area utama di Bangkong, dengan kriteria utama responden adalah usia,
pendapatan, tanggung jawab keuangan dan jenis kelamin. Hasil dari survey dari penelitian ini
dianalisis menggunakan OLS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan dari
financial literacy pada financial behavior ini bersifat kausal. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku induvidu bergantung pada tingkat pengetahuan yang dimiliki. Dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa induvidu yang melek finansial lebih cenderung memiliki aset selain
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rekening tabungan dan lebih cenderung memiliki rekening deposito tetap, sehingga sebagian
besar induvidu yang memiliki tingkat financial literacy yang tinggi cenderung menggunakan
berbagai layanan keuangan yang ditawarkan (Grohmann, 2018). Namun, beberapa hasil
penelitian sebelumnya tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasting et al. (2012)
yang menyatakan bahwa hubungan financial knowledge dengan financial behavior tidak selalu
miliki hubungan kausal.

Financial Experience — pertumbuhan bisnis (startup)

Kemampuan pengelola UKM dalam kaitan literasi keuangan menyangkut dua hal yaitu
pengetahuan (knowledge) dan pengalaman (experience) (Huston, 2010). Bukti studi empiris
penelitian terdahulu tentang pembelajaran organisasi dan kewirausahaan menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan investasi di UKM didasarkan pada pengalaman belajar, bukan metode
formal. Literasi keuangan sebagai aspek dari modal manusia menunjukkan bahwa pengusaha
dengan modal manusia umum dan spesifik yang lebih tinggi dapat diharapkan untuk
menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi daripada induvidu yang memiliki tingkat modal
manusia umum dan spesifik yang lebih rendah (Eniola et al., 2015). Pengalaman dan
pengetahuan sangat penting karena menyediakan waktu untuk mengenali peluang,
mengembangkan kontak dan belajar bagaimana mengakses dan berinteraksi dengan
penyandang dana, termasuk manajer bank dan pemodal ventura. Selain itu, beberapa
keputusan dibuat berdasarkan pengalaman, usia, dan faktor lainnya, dan keputusan lain
bersifat kompleks juga membutuhkan literasi keuangan: pengetahuan, kesadaran,
keterampilan, dan sikap terhadap pengelolaan keuangan yang tepat untuk mencapai hasil
kinerja maksimal (Tuffour et al., 2020). Dengan demikian, modal manusia kewirausahaan
adalah substansial dan konsekuensi terhadap pertumbuhan kewirausahaan.

Penelitian Hussain et al. (2018) juga memberikan hasil yang sama, dalam penelitiannya
mengenai memeriksa hubungan antara literasi keuangan, akses ke keuangan dan pertumbuhan
di antara usaha kecil dan menengah (UKM) di wilayah Midlands di Inggris. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed metodologi. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel penelitian yang digunaka
sebanyak 37 perusahaan dipilih berdasarkan ukuran, lokasi dan karakteristik. Pengambilan
data dilakukan dengan du acara yaitu melalui wawancara yang kemudian diturunkan menjadi
kuisoner. Kuisoner tersebut kemudian dilakukan pilotest untuk menghasilkan kuisoner final.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berdampak positif pada
pertumbuhan perusahaan.

Penelitian Tuffour et al. (2020) mengenai pengaruh financial literacy diantara manajer
pada Kinerja UKM. Penelitian tersebut dilakukan pada 200 UKM di Ghana. Penelitian ini
mengadopsi desain survei cross-sectional sebagai metode pengambilan data. Varibel
penelitian diukur dengan skala linkert poin 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).
Analisis data menggunakan PLS-SEM dibantu dengan software SPSS versi 21.0. Pada
penelitian ini experience menjadi variabel control untuk variabel financial literacy dan firm
performance. Hasil dari variabel control experience menunjukkan bahwa karakteristik
individu (usia individu, tingkat pendidikan dan pengalaman) tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial literacy dan firm peformance.
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Financial knowledge - Pertumbuhan Bisnis

Literasi keuangan merupakan suatu realita baru dalam suatu bisnis yang menunjukkan
kemampuan untuk secara memadai mengawasi sumber daya keuangan selama siklus hidup dan
terhubung secara efektif pengelolaan produk dan layanan keuangan (Eniola & Entebang, 2015).
Pemanfaatan manajemen keuangan merupakan area yang membutuhkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan pengalaman dengan tujuan untuk menghadapi kelangsungan hidup
perusahaan; memaksimalkan keuntungan; maksimalisasi penjualan; menangkap pangsa pasar
tertentu; meminimalkan pergantian staf dan konflik internal; dan memaksimalkan kekayaan
(Broadbent et al., 2001). Pengambilan keputusan bisnis, diharuskan seorang manajer maupun
pemilik usaha untuk berfikir secara logis dan memanfaatkan informasi yang tersedia sebagi
pengetahuan dalam membuat keputusan. Pengetahuan manajemen berkaitan dengan bagaimana
manajer atau pemilik usaha dapat menyerap pengetahuan, mengambil pelajaran, dan batuan
yang khususnya berasal dari lingkungan eksternal usaha (Games & Rendi, 2019). Oleh karena
itu, sangat penting seorang manajer bisnis dan individu harus memiliki tingkat pengetahuan
yang wajar terkait dengan informasi yang tersedia untuk membuat keputusan yang baik (Eniola
& Entebang, 2015). Tingkat pengetahuan yang dimiliki menandakan upaya dan biaya signifikan
yang perlu dilakukan oleh UKM untuk memasuki tingkat kinerja yang baru (Games & Rendi,
2019). Beberapa alasan mengapa pelaku bisnis dapat membuat keputusan keuangan yang tidak
tepat, tidak memadai, dan tidak efektif dalam kinerja usaha, dikarenakan kurangnya
pengetahuan keuangan pribadi, kurangnya waktu untuk mempelajari tentang manajemen
keuangan pribadi, kompleksitas dalam transaksi keuangan dan penggunaan pilihan dalam
produk atau layanan keuangan yang ditawarkan (Eniola & Entebang, 2015; J. E. Grable, 2000).
Rendahnya tingkat pengetahuan keuangan tersebuta akan menghambat kinerja UKM dalam
menilai, memahami, dan mengambil keputusan yang berdampak pada pertumbuhan UKM.
Menurut Arrow (1962) dalam Audretsch et al. (2014) menjelaskan bahwa pengetahuan
merupakan salah satu pendorong utama yang kuat dari pertumbuhan bisnis. Dengan demikina,
financial knowledge memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan bisnis (Eniola &
Entebang, 2015).

Penelitian Tuffour et al. (2020) mengenai pengaruh financial literacy (kesadaran, sikap
dan pengetahuan) manajer terhadap peformance (keuangan dan non-keuangan) dari UKM di
Kota La Nkwantanang Madina, Ghana. Penelitian ini dilakukan pada 200 UKM di Kota La
Nkwantanang Madina, Ghana. Pengambilan data dilakukan dengan kuisoner terstruktur yang
berkala linkert 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Analisis data menggunakan PLS-
SEM dibantu dengan software SPSS. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh signifikan
financial literacy (kesadaran, sikap dan pengetahuan) terhadap kinerja perusahaan (baik kinerja
keuangan maupun non keuangan). Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Ye &
Kulathunga (2019) yang meneliti hubungan financial literacy dengan sustainability UKM
dengan Financial Risk Attitude dan Acces to Finance sebagai variabel mediasi. Namun,
penelitian memiliki perbedaan variabel dengan penelitian sebelumnya (Eniola & Entebang,
2015; Tuffour et al., 2020). Penelitian ini dilakukan pada 291 UKM di Sri Lanka. Tehnik
pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Analisis data yang
digunakan menggunaka SEM analysis yang dibantu dengan software AMOS 23. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif secara langsung dari literasi
keuangan, akses ke keuangan dan sikap risiko keuangan terhadap keberlanjutan UKM. Adanya
pengaruh financial literacy membantu meningkatkan sustainability UKM karena memastikan
UKM dapat mengatasi guncangan ekonomi yang tiba-tiba, pasar keuangan dan kredit yang
menggantung dengan cepat (Ye & Kulathunga, 2019).

Adomako et al. (2016) juga melakukan penelitian serupa mengenai pengaruh acces to
finance terhadap pertumbuhan perusahaan yang dimoderasi oleh financial literacy. Penelitian
ini dilakukan pada UKM di Ghana, negara Afrika Barat sub-Sahara. Tehnik pengambilan data
yang digunakan menggunakan kuisoner dengan skala linkert 7 poin. Sebanyak 969 kuisoner
dikirimkan pada UKM di Ghana, sebanyak 201 UKM atau sekitar 33,6% kuisoner
dikembalikan dan dinyakan valid. Kuisoner pada penelitian ini sebanyak 85% dijawab oleh
CEO dan 15% oleh manajer keuangan senior. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi hirarki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy secara
positif meningkatkan hubungan antara acces to finance pada pertumbuhan perusahaan.
Financial Risk Atittude dalam konstruk model

Financial knowledge dan financial behavior memiliki keterkaitan yang saling
menunjang (Lim et al., 2018). Tingkat financial yang tinggi menyebabkan semakin baik
behavior financial (Robb & Woodyard, 2011). Financial behavior memiliki hubuangan
langsung dan tidak langsung dengan financial knowledge termasuk dengan sikap (Fabrigar et
al., 2006). Sikap dalam menghadapi sebuah kondisi keuangan tertentu sangat ditentukan dari
financial knowledge yang dimiliki (Lim et al., 2014). Attitude menjadi mediator diantara
hubungan antara pengaruh financial knowledge dan financial behavior (Jorgensen dan Salva.,
2010).

Penelitian Lim et al. (2018) menjelaskan dalam penelitiannya mengenai hubungan
financial knowledge, financial behavior intention to invest dengan risk perception dan sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan pada kalangan anak muda dengan jenjang usia 19
tahun hingga 39 tahun di Malaysia, khususnya daerah Kelantan, Penang, Perak, Selangor,
Sabah, Serawak, dan wilayah federal Kuala Lumpur. Tehnik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah purposive sampling, dengan tehnik pengumpulan
data menggunakan kuisoner skala linkert poin 1 (sangat tidak setuju) sampai 6 (sangat setuju).
Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 492 responden. Terdapat tiga
hubungan tidak langsung yang diuji menggunakan analisis path dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa risk perception dan attitude memediasi hubungan antara
financial knowledge dan financial behavior intention to invest.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan studi literature yang telah dilakukan, terdapat beberapa
kemungkinan munculnya model baru untuk pertumbuhan bisnis startup yang berasal dari
variabel financial literacy dan variabel financial risk attitude. Konstruk penelitian yang dapat
terbentuk dari pengaruh variabel financial knowledge pada pertumbuhan bisnis startup
didukung oleh variabel financial risk attitude. Begitu pula, dengan pengaruh variabel financial
experience terhadap pertumbuhan bisnis startup yang didukung oleh financial risk attitude.
Disatu sisi, terdapat keterkaitan antara tiga variabel financial literacy yaitu financial knowledge,
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financial attitude, dan financial behavior. Dimana financial behavior dapat menjadi variabel
mediasi pada variabel pengaruh financial knowledge dan pertumbuhan bisnis startup, begitu
pula pada hubungan financial experience dan perutumbuhan bisnis startup.
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